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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan pembayaran dan kualitas 
informasi terhadap keputusan pembelian secara online di Tokopedia. Penelitian yang dilakukan 
menggunakan teknik analisis kuantitaif dan populasi penelitian ini adalah semua pengguna aktif aplikasi 
Tokopedia yang berjumlah 10 juta dilihat dari jumlah unduhan aplikasi Tokopedia dari Google Playstore. 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus slovin dengan margin of error 5% pada populasi 
penelitian ini didapat 400 responden sebagai sampel penelitian dengan menggunakan metode purposive 
sampling. Data yang didapat dari hasil kuisioner selanjutnya diolah dengan menggunakan program SPSS 
23. Jenis data yang digunakan adalah data primer dengan memanfaatkan analisis regresi linear berganda 
untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan pembayaran dan kualitas informasi terhadap keputusan 
pembelian secara online di tokopedia . Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel persepsi 
kemudahan pembayaran secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dan 
kualitas informas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian sedangkan secara 
simultan persepsi kemudahan pembayaran dan kualitas informasi berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian.  
 
Kata kunci : persepsi kemudahan pembayaran, kualitas informasi, keputusan pembelian 
 
Abstract: 
 This research mean to know about the effect of easy payment perception and informationquality 
about online purchase decision in Tokopedia. The research analyzed by quantitative analysis technique and 
the population of this research is the all of Tokopedia application active users which amounted to 10 millions 
peoples seen by downloaded number of Tokopedia application.from Google Playstore. Based of calculation 
result by Slovin formulation with 5% margin of error in this research population that obtained 400 
respondents as the research sample by used purposive sampling method. The data obtained from 
questionnaires result processed by SPPS 23 program. The data is a primarry data utilized the multiple 
regression linear analysis to know about the effect of easy payment perception and information quality about 
online purchase decision in Tokopedia. The result of this research showed thatthe easy payment perception 
variable with the partial test have nosignificant effectto purchase decission and the information quality with 
the partial test have the significant effect to purchase decission, while the easy payment perception and 
information quality with simultaneous test have the significant effect to purchase decission. 
 
Keywords: easy payment perception, information quality, and purchase decission 
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1. PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang 
 
Pada saat ini, internet menjadi semakin canggih dan terus berkembang. Teknologi ini 
sangat menguntungkan dan memiliki manfaat bagi banyak orang. Apalagi pada saat ini 
internet sudah dimanfaatkan sebagai sarana untuk menjalankan bisnis secara online. Teknologi 
informasi dan komunikasi banyak membantu masalah – masalah sosial dan ekonomi, hal ini 
didukung dengan pernyataan Rahardjo (2002) yang mengatakan bahwa adanya teknologi 
informasi dapat membantu mengatasi masalah, kendala atau ketidakmampuan kita pada 
sesuatu. Salah satu kemajuan teknologi yang banyak digunakan oleh orang, organisasi maupun 
perusahaan adalah internet. 
 
Tokopedia adalah salah satu situs jual beli yang sedang populer pada saat ini. 
Tokopedia menyediakan tempat bagi para penjual maupun pembeli untuk melakukan transaksi 
jual beli produk secara gratis, tanpa dipungut biaya apapun. Berdasarkan data SimilarWeb, 
Tokopedia berada di peringkat 9 di Indonesia. Data Appnie juga menunjukkan bahwa aplikasi 
Tokopedia yang baling banyak dikunjungi ketimbang situs e-commerce lain seperti Lazada, 
Bukalapak, Elevenia, Mataharimall dan Blibli. Total pengguna aktifnya dua kali lipat 
pengguna situs e-commerce lain. (Bisnis.tempo.co, 2016).  
 
Pembelian adalah keputusan konsumen mengenai apa yang dibeli, apakah membeli atau 
tidak, kapan membeli, di mana membeli, dan bagaimana cara pembayarannya. Keputusan 
konsumen sebagai suatu keputusan sebagai pemilikan suatu tindakan dari dua atau lebih 
pilihan alternatif (Sumarwan, 2003). Berdasarkan definisi di atas keputusan pembelian 
dijadikan sebagai variabel dependen didalam penelitian ini apakah konsumen memutuskan 
untuk melakukan pembelian di tokopedia atau tidak. 
 
Berdasarkan pembahasan pada latar belakang ini, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Persepsi Kemudahan Pembayaran dan 
Kualitas Informasi Terhadap Keputusan Pembelian secara online di Tokopedia”.  
 
1.2 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup dari penelitian ini membahas pengaruh keputusan pembelian di 
Tokopedia dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Jenis penelitian 
menggunakan metode kuantitatif dan menguji pengaruh persepsi kemudahan pembayaran dan 
kualitas informasi terhadap keputusan pembelian secara online di Tokopedia.  
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan pembayaran dan kualitas informasi 
secara simultan maupun parsial terhadap keputusan pembelian secara online di Tokopedia 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan ilmu yang bermanfaat terhadap 
masyarakat dalam melakukan transaksi di Tokopedia dan dapat menambah ilmu pengetahuan 
dan informasi dalam penerapan ilmu pengetahuan dalam mengetahui keputusan pembelian 
secara online di Tokopedia. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
2.1 Landasan Teori 
  
Salah satu teori mengenai penggunaan sistem informasi yang dianggap sangat 
berpengaruh dan umumnya digunakan untuk menjelaskan penerimaan individual 
terhadap penggunaan sistem informasi adalah model penerimaan teknologi informasi 
atau Technology Acceptance Model (TAM). TAM adalah suatu model penerimaan 
sistem informasi yang akan digunakan oleh pemakai (user) (Jogiyanto, 2007, h.135).   
Menurut Schiffman & Kanuk (2000, h.437) Secara umum keputusan adalah 
pemilihan dari dua atau lebih alternatif pilihan. Dengan kata lain, untuk membuat 
keputusan harus terdapat alternatif pilihan. Namun jika konsumen tidak memiliki 
alternatif untuk memilih maka tidak dapat dikategorikan sebagai pengambilan 
keputusan. 
Davis et al. (1989, h.320) mendefinisikan percieved ease of use sebagai 
keyakinan akan kemudahan penggunaan, yaitu tingkatan dimana user percaya bahwa 
teknologi/sistem tersebut dapat digunakan dengan mudah dan bebas dari masalah. 
Intensitas penggunaan dan interaksi antara pengguna dengan sistem juga dapat 
menunjukkan kemudahan peng-gunaan. Thompson et al. (1991, h.15) juga 
menyebutkan bahwa individu akan menggunakan teknologi informasi jika mengetahui 
manfaat positif atas penggunaannya. 
Kualitas informasi didefinisikan sebagai persepsi pelanggan terhadap kualitas 
informasi tentang produk atau layanan yang disediakan oleh sebuah website (Park dan 
Kim, 2003, dalam Loo, 2011). Informasi tersebut sebaiknya berguna dan relevan dalam 
memprediksi kualitas dan kegunaan produk atau jasa. 
 
2.2 Kerangka Pikir 
Adapun kerangka pemikiran yang didapat adalah :
Keputusan Pembelian
Persepsi Kemudahan 
Pembayaran
Kualitas Informasi
Keterangan :
Parsial
Simultan
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.3 Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian ini 
adalah : 
H1 : Persepsi kemudahan pembayaran berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 
H2 : Kualitas informasi berpengaruh terhadap keputusan pembelian 
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3. METODE PENELITIAN 
 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Penelitian kuantitatif menurut Subyantoro dan Suwarto (2007) adalah penelitian yang 
bertitik tolak dari peristiwa-peristiwa yang dapat diukur secara kuantitatif yang dinyatakan 
dengan angka-angka. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian 
kuantitatif, karena data yang disajikan berupa angka serta untuk menguji suatu hipotesis 
apakah dapat diterima atau tidak. 
 
3.2  Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 
(Sugiyono, 2016, h.116). Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik Non Probability 
Sampling. Dengan demikian siapa saja yang dapat memberikan informasi baik secara tidak 
sengaja atau kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dilihat 
orang yang memberikan informasi-informasi tersebut cocok sebagai sumber data 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh penelitian untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016, h.80). Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua pengguna aktif dari Tokopedia di Google 
Playstore. 
2. Sampel 
Salah satu metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel adalah 
menggunakan rumus Slovin (Sevilla dkk, 2007, h.182) sebagai berikut: 
 
𝑛 =
N
1 + Ne²
 
                                                                            𝑛 =
10.000.000
1 + 10.000.000(0,5)²
 
𝑛 = 399,98 
 
Berdasarkan perhitungan di atas didapatlah jumlah sampel sebesar 399.98 dan 
pada penelitian ini digenapkan menjadi 400 sampel atau responden untuk 
memudahkan dalam proses penelitian. 
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2016, h.193) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan 
kuesioner. Kuesioner ini akan berisi pertanyaan yang akan dijawab oleh responden, dimana 
responden akan menjawab pertanyaan tanpa paksaan. 
 
3.4 Teknik Analisis 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif dan analisis statistik. 
Analisis deskriptif ini digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. Analisis statistik digunakan  untuk menguji 
kualitas data dan hipotesis. Analisis yang dilakukan berupa uji asumsi klasik, uji validitas, uji 
reliabilitas, uji method of successive interval dan uji hipotesis. Uji asumsi klasik yang 
dilakukan meliputi uji normalitas, uji multikolonieritas, uji heteroskedastisitas,  dan uji 
linearitas. Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, digunakan metode regresi linear 
berganda, uji signifikansi parameter individual, dan koefisien determinasi. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Analisis Data 
 4.1.1 Uji Validitas  
Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pertanyaan-
pertanyaan yang ada pada kuesioner sudah memenuhi ketentuan pertanyaan yang 
valid atau tidak. 
 
Tabel 4.2 Hasil Validitas X1 (Persepsi Kemudahan) 
Pertanyaan r hitung r tabel Hasil 
1 0,774 0.098 Valid 
2 0,824 0.098 Valid 
3 0,785 0.098 Valid 
4 0,795 0.098 Valid 
5 0,754 0.098 Valid 
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 23 
Tabel 4.3 Hasil Validasi X2 (Kualitas Informasi) 
Pertanyaan r hitung r tabel Hasil 
1 0,707 0.098 Valid 
2 0,729 0.098 Valid 
3 0,710 0.098 Valid 
4 0,736 0.098 Valid 
5 0,541 0.098 Valid 
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 23 
Tabel 4.4 Hasil Validasi Y (Keputusan Pembelian) 
Pertanyaan r hitung r tabel Hasil 
1 0,660 0.098 Valid 
2 0,649 0.098 Valid 
3 0,730 0.098 Valid 
4 0,674 0.098 Valid 
          Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 23 
              
Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan pada penelitian ini maka dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel yang digunakan pada penelitian dinyatakan valid. 
 
4.1.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat reliabel atau kepercayaan 
dari pertanyaan yang dibuat untuk menjadi sebuah alat ukur melalui kuesioner. 
Pengujian ini dilakukan dengan melihat kolom Crontbach’s Alpha, apabila nilanya 
diatas 0,6 (mendekati angka satu), maka pertanyaan dalam kueisoner tersebut 
dinyatakan reliabilitas. 
 
Tabel 4.5 Reliabilitas Pertanyaan 
Variabel Cronbach’s Alpha Ketentuan Hasil 
X1 0,844 0,6 Reliabel 
X2 0,710 0,6 Reliabel 
Y 0,606 0,6 Reliabel 
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 23 
 
Dari hasil pengujian uji reliabilitas diatas menunjukan bahwa nilai 
Cronbach’s Alpha pada setiap variabel berada diatas 0,6. Maka dapat disimpulkan 
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bahwa semua pertanyaan pada setiap variabel dapat dinyatakan sebagai alat ukur yang 
reliabilitas untuk digunakan pada analisis selanjutnya. 
 
 
4.1.3 Uji Method of Succesive Interval (MSI) 
Metode yang digunakan dalam penelitia ini adalah metode kuantitatif. 
Dimana variabel X1 (persepsi kemudahan) dan X2 (kualitas informasi) dan variabel Y 
(keputusan pembelian) yang dikumpulkan melalui kuesioner masih memiliki skala 
ordinal, maka sebelum data diolah terlebih dahulu dikonversikan menjadi data 
interval menggunakan Method of Succesive Interval (MSI). 
 
Tabel 4.6 Method of Succesive Interval (MSI) 
Isian 
Ordinal 
Frekuensi Isian 
*Frekuensi 
Proporsi Frek SCALE Score 
Interval 
1 32 32 0.0057 -2.8495 1.3483 
2 314 628 0.0561 -1.8834 2.3144 
3 1775 5325 0.3170 -0.8155 3.3823 
4 2574 10296 0.4596 0.2947 4.4925 
5 905 4525 0.161607143 1.5154 5.7132 
Total 5600 Total 1.0000 3.1978  
 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa score interval dalam tabel 
MSI pada ordinal 1 memiliki nilai sebesar 1,3483, ordinal 2 memiliki nilai sebesar 
2,3144, ordinal 3 memiliki nilai sebesar 3,3823, ordinal 4 memiliki nilai sebesar 
4,4925 dan yang terakhir ordinal 5 memiliki nilai sebesar 5,7132.  
 
4.2 Uji Asumsi Klasik 
 4.2.1 Uji Normalitas 
  uji normalitas data didalam penelitian ini adalah pengujian dengan 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan hasill analisis ini nantinya kemudian 
dibandingkan dengan nilai kritisnya. Pada penelitian ini menggunakan one sample 
Kolmogorov-Smirnov. Syarat dari uji normalitas ini yaitu data harus berdistribusi 
normal di mana signifikansi harus diatas 0,05 (5%). 
 
  Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas 
 Unstandardized Residual 
N 400 
Normal 
Parameters
a,b 
Mean .0000000 
Std. Deviation 
1.40328384 
Most 
Extreme 
Differences 
Absolute .044 
Positive .044 
Negative -.038 
Test Statistic .044 
Asymp. Sig. (2-tailed) .056c 
      Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 23 
 
Berdasarkan gambar 4.10 dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal 
karena nilai signifikansinya sebesar 0,056 yang artinya > 0,05 sehingga hasil 
pengujian dinyatakan memenuhi kriteria normalitas. 
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4.2.2 Uji Mulitkoliniearitas 
 Uji multikolonieritas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen 
 
            Tabel 4.8 Hasil Uji Multikoliniearitas 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
persepsikemudahan .888 1.126 
kualitasinformasi .888 1.126 
Sumber : Data Hasil Pengelolahan SPSS 23 
 
Pada hasil tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai tolerance X1 sebesar 0,888, 
X2 sebesar 0,888 yang artinya > 0,10. Sedangkan nilai VIF untuk X1 sebesar 1,126, X2 
sebesar 1,126 yang artinya < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
masalah multikoliniearitas pada penelitian ini. 
4.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik, yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk 
semua pengamatan pada model regresi. Berikut merupakan hasil pengujian 
heteroskedastisitas dengan metode uji Glejser. 
 
Tabel 4.9 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Model Sig. 
 persepsikemudahan .053 
kualitasinformasi .092 
Sumber : Data Hasil Pengelolahan SPSS 23 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa semua variabel pada model 
regresi ini tidak mengalami heteroskedastisitas. Hal ini dapat dilihat dari tingkat 
signifikansi semua variabel yang lebih besar dari 0,05 
4.2.4 Uji Linearitas 
 Uji linearitas digunakan untuk mengambil keputusan dalam memilih jenis 
persamaan estimasi yang akan digunakan, apakah persamaan ligaritma, kubik, 
kuadratik atau inverse (Sudarmanto : 2005:125) 
 
Tabel 4.10 Uji Linearitas 
 Sig. 
 
Deviation from Linearity 0.108 
Sumber : Data Hasil Pengelolahan SPSS 23 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,108 
yang berarti lebih besar dari 0,05 yang artinya terdapat hubungan linear secara 
signifikan antara variabel persepsi kemudahan dan kualitas informasi dengan 
keputusan pembelian. 
4.2.5 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui hubungan secara 
linier antara dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel independen 
(Priyatno, 2013). Perbedaan dengan regresi linier sederhana adalah bahwa regresi 
linier sederhana hanya menggunakan satu variabel independen dalam satu model 
regresi, sedangkan linier berganda menggunakan dua atau lebih variabel independen 
dalam satu model regresi. 
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Tabel 4.11 Hasil Regresi Linier Berganda 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
B 
1 (Constant) 4.469 
persepsikemudahan -.054 
kualitasinformasi .608 
Sumber : Data Hasil Pengelolahan SPSS 23 
 
Dari tabel diatas menunjukan bahwa persamaan regresi ganda yang diperoleh 
dari hasil analisis yaitu : 
Y = 4,469 – 0,054 Persepsi Kemudahan + 0,608 Kualitas Informasi 
Dapat disiimpulkan bahwa : 
Konstanta (Y) sebesar 4,469 artinya jika variabel independen persepsi 
kemudahan dan kualitas informasi nol maka keputusan pembelian sebesar 4,469. 
Koefisien Persepsi Kemudahan sebesar -0,054, menyatakan bahwa setiap 
penambahan jumlah persepsi kemudahan sebesar 1, maka menurunkan keputusan 
pembelian sebesar -0,054. 
Koefisien Kualitas Informasi sebesar 0,608 , menyatakan bahwa setiap 
penambahan jumlah kualitas informasi sebesar 1, maka meningkatkan keputusan 
pembelian sebesar 0,608. 
4.2.6 Pengujian Hipotesis 
 4.4.6.1 Uji Parsial (Uji t) 
 Uji statistik t pada dasarnya digunakan untuk menunjukkan seberapa 
jauh pengaruh satu variabel bebas secara individual dalam menerangkan 
variasi variabel dependen. Hasil tabel uji t dapat dikatakan memiliki 
pengaruh apabila nilai Sig. < 0,05 atau t hitung > t tabel 
 
Tabel 4.12 Hasil Uji t 
Model t 
 (Constant) 7.700 
persepsikemudahan -2.217 
kualitasinformasi 21.420 
Sumber : Data Hasil Pengelolahan SPSS 23 
 
Dalam melakukan pengujian, diketahui bahwa jumlah data sebanyak 
400 (n = 400), jumlah variabel independen sebanyak 2 (k = 2), dengan nilai t 
tabel sebesar 1,966. Selanjutnya nilai t tabel dibandingkan dengan t hitung 
yang didapat pada bagian analisis sebelumnya sehingga didapatlah 
kesimpulan bahwa persepsi kemudahan tidak berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian, dikarenakan t hitung -2,217 < t tabel 1,966 sedangkan 
kualitas informasi berpengaruh terhadap keputusan pembelian, dikarenakan t 
hitung 21,420 > t tabel 1,966. 
4.4.6.2 Uji Simultan (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. Hasil tabel uji 
F dapat dikatakan memiliki pengaruh apabila Sig.< 0.05 atau F hitung > F 
table 
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Tabel 4.13 Hasil Uji F 
Model F 
1 Regression 243.260 
Residual  
Total  
Sumber : Data Hasil Pengelolahan SPSS 23 
 
Pada uji F kriterianya yaitu jika nilai F hitung > F tabel yang 
digunakan maka terdapat pengaruh secara simultan. Pada tabel analisis 
sebelumnya nilai F hitung adalah 243,260 dan probabilitas 0,05 pada F tabel 
didapatlah 3,02 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
simultan dari setiap variabel X (variabel bebas) terhadap variabel Y (variabel 
terikat). 
4.2.7 Koefisien Determinasi (R
2
) 
Koefisien determinasi R2 pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. 
 
       Tabel 4.14 Hasil Uji R
2  
Model R Square 
1 .551 
                  Sumber : Data Hasil Pengelolahan SPSS 23 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat kita simpulkan bahwa dari nilai 𝑅2 
sebesar 0,551 yang artinya variabel persepsi kemudahan dan kualitas informasi 
mempunyai pengaruh sebesar 55,1% dalam menjelaskan keputusan pembelian di 
Tokopedia. 
 
4.3 Pembahasan 
4.3.1 Persepsi kemudahan pembayaran berpengaruh terhadap keputusan pembelian 
Berdasarkan nilai t tabel dan t hitung maka didapatlah t hitung -2,217 < t tabel 
1,966. Sehingga dari hasil uji t SPSS 23 tersebut dapat dinyatakan bahwa persepsi 
kemudahan pembayaran tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian secara 
parsial dan hipotesisi ditolak. 
Penelitian didukung oleh penelitian Tsaani dan Lilis (2016) menyatakan bahwa 
kemudahan tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian 
Menurut Davis et al., (1989, h.320) Chin dan Todd (1995) Perceived ease of 
use merupakan seberapa besar teknologi komputer dirasakan relatif mudah untuk 
dipahami dan digunakan. Faktor kemudahan ini terkait dengan bagaimana operasional 
bertransaksi secara online. Namun pada penelitian ini, menunjukan bahwa persepsi 
kemudahan pembayaran tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hal ini 
disebabkan karena kurangnya pemahaman dari calon pembeli terhadap persepsi 
kemudahan pembayaran, sehingga selama calon pembeli sedang tidak membutuhkan 
atau tidak menginginkan suatu produk, makan calon pembeli tidak akan melakukan 
pembelian meskipun sistem pembayarannya mudah, begitupun sebaliknya, jika calon 
pembeli sedang membutuhkan atau sedang menginginkan suatu produk, maka calon 
pembeli tersebut akan tetap mencoba untuk melakukan pembelian meski dirasa sistem 
pembayaran itu sulit. Hal ini menunjukan bahwa persepsi kemudahan pembayaran 
tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian secara online di Tokopedia.  
4.3.2 Kualitas informasi berpengaruh terhadap keputusan pembelian 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan uji t pada 
aplikasi SPSS 23 dan dengan ketentuan nilai t hitung > t tabel maka pada penelitian 
ini di dapatlah nilai t hitung 21,420 > t tabel 1,966. Sehingga dari hasil uji t SPSS 23 
tersebut dapat dinyatakan bahwa kualitas infromasi berpengaruh positif terhadap 
keputusan pembelian secara parsial dan hipotesis diterima. 
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Penelitian ini didukung oleh penelitian dari Sri Wahyuni, dkk (2017) Hasil 
analisis menunjukan bahwa konsumen memiliki tanggapan cukup baik terhadap 
kualitas informasi dan keputusan pembelian. Secara parsial kualitas informasi 
berpengaruh signifikan sebesar 70,6% terhadap keputusan pembelian. 
Konsumen tidak hanya membandingkan harga dan atribut produk yang 
ditawarkan akan tetapi konsumen juga dapat membandingkan informasi-informasi 
yang tersedia didalam website seperti informasi suatu produk, informasi promosi, 
informasi tahapan cara pembayaran dan informasi lainnya yang mudah dimengerti 
dan mudah dilakukan. Semakin berkualitas informasi yang diberikan kepada pembeli 
online, maka akan semakin tinggi minat pembeli online untuk membeli produk 
tersebut (Park, C.H dan Kim, Y.G. (2003). Hal ini menunjukan bahwa kualitas 
informasi mempengaruhi keputusan pembelian. Pengguna aktif Tokopedia yang 
beranggapan bahwa apa yang dicari atau yang dibutuhkan telah terjawab dengan 
kualitas informasi yang disampaikan, maka pengguna tersebut akan senantiasa 
melakukan transaksi pembelian. Sedangkan sebaliknya, jika pengguna beranggapan 
bahwa informasi yang disampaikan tidak begitu jelas dan tidak dapat menjawab apa 
yang mereka dibutuhkan oleh pengguna, maka pengguna tersebut akan ragu dalam 
melakukan pembelian. 
 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
4.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Hasil uji t yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial 
persepsi kemudahan pembayaran tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian. Sedangkan kualitas informasi secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian. 
2. Hasil uji F yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukan bahwa secara bersama-
sama atau secara simultan persepsi kemudahan pemabayaran dan kualitas informasi 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 
4.2 Saran 
 Berdasarkan penelitian dan pembahasan maka ada beberapa saran yang dapat penulis 
kemukakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagi pihak perusahaan diharapkan dapat lebih memperhatikan lagi persepsi 
kemudahan pembayaran dan kualitas informasi yang dapat mempengaruhi 
keputusan pembelian masyarakat di Tokopedia, sehingga masyarakat yang belum 
pernah melakukan transaksi di Tokopedia dapat tertarik untuk melakukan transaksi 
online di Tokopedia dengan aman tanpa rasa takut. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan periode pengamatan yang lebih 
lama sehingga akan memberikan kemungkinan yang lebih besar untuk memperoleh 
kondisi yang sebenarnya serta menambah jumlah sampel dan diharapkan dapat 
menambahkan atau menggunakan variabel lain yang ikut mempengaruhi Keputusan 
Pembelian, seperti pengaruh kepercayaan, pengaruh keamanan, kualitas pelayanan, 
persepsi resiko dan variabel yang lainnya. 
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